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Penelitian ini berfokus pada tiga rumusan masalah: 1). Proses ritual 
mappacekke wanua di Kelurahan Senga, Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu, 
2). persepsi masyarakat tentang ritual mappacekke wanua di Kelurahan Senga, 
Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu, 3). pandangan akidah Islam terhadap ritual 
mappacekke wanua di Kelurahan Senga, Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan ritual mappacekke wanua ini 
yang dilihat dari sudut pandang akidah Islam. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan filosofis dan teologis, sumber data penelitian adalah 
masyarakat di Kelurahan Senga. Adapun sumber data penelitian adalah data 
perimer, data yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan dilapangan yang 
dimana data tersebut diperoleh dari berbagai kalangan masyarakat diantaranya 
adalah tokoh-tokoh adat, tokoh agama, tokoh masyarakat dan masyarakat 
setempat, data sekunder adalah data yang diperoleh dari telaah kepustakaan. 
Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Kemudian, teknik analisis data dilakukan dengan 
tiga tahapan, yakni: secara reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritual mappacekke wanua merupakan 
ritual yang dilaksanakan secara turun temurun. Ritual ini dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menyampaikan rasa syukur kepada Allah swt karena terhindar dari 
konflik, bencana, dan malapetaka. Proses ritual mappacekke wanua memiliki 
beberapa tahapan, yaitu mallekke wae (mengambil air), maddoja roja (berjaga 
semalaman), dan mangngeppi wae (memercikkan air). Dalam ritual mappacekke 
wanua ini ada masyarakat yang menerima dan ada masyarakat yang menolak, 
masyarakat yang menerima ritual ini sangat antusias apabila dilaksanakan ritual 
ini karena mereka menganggap bahwa ritual ini dapat memperlihatkan nilai 
kebersamaan, menjalin silaturahmi yang baik, nilai religi serta perkenalan budaya 
yang masih berkembang di Tanah Luwu, sedangkan masyarakat yang menolak 
menganggap bahwa ritual ini sebenarnya tidak sesuai dan bertentangan dengan 
agama yaitu agama Islam. Ritual mappacekke wanua dikaji darisegi pandangan 
aqidah Islam,pada dasarnya bisa dilakukan dengan syarat tidak lepas dari niat dan 
keyakinan masyarakat untuk tidak terjerumus kepada perbuatan musyrik yang 





Implikasi dari penelitian ini yaitu penelitian ini dapat mengungkap makna-
makna yang tersurat  dan tersirat dari ritual mappacekke wanua, sehingga 
masyarakat dapat mengetahui mana yang bertentangan dengan akidah Islam dan 
mana yang pantas untuk dikembangkan sebagai bagian dari aset budaya 








A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan salah satu bangsa yang memiliki banyak 
kebudayaan, tradisi dan ritual-ritual, baik yang sudah dikenal masyarakat luas 
atau yang sama sekali belum dikaji oleh para budayawan. Ragam budaya 
yang dimiliki bangsa Indonesia senantiasa dijaga dan dilestarikan secara turun 
temurun merupakan gambaran kekayaan bangsa Indonesia yang menjadi 
modal dan landasan pembangunan dan pengembangan kebudayaan. Hal 
tersebut tidak lepas dari kondisi sosial dan geografis Indonesia yang menjadi 
faktor pendukung bagi masyarakat dalam mengekspresikan kemudian 
menghasilkan suatu budaya karena budaya merupakan jiwa dan tolak ukur 
kualitas manusia, sebab kebudayaan adalah milik manusia, hanya manusialah 




Kata kebudayaan berasal dari kata sansekerta “buddayah” yang berarti 
budi atau akal atau dapat dikatakan kebudayaan adalah suatu hasil dari cipta 
rasa dan karsa. Kata kebudayaan juga berasal dari bahasa latin “colere” yang 
artinya mengolah atau segala tindakan dan upaya untuk mengelolah alam.
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Seorang antropolog yaitu E. B Taylor (1871) mengemukakan bahwa 
kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan-kemampuan serta 
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Dalam kehidupan sehari-hari, orang sering membicarakan soal 
kebudayaan. Orang tidak mungkin tidak berurusan dengan hasil-hasil 
kebudayaan. Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang 
menghasilkan kebudayaan. Tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai 
kebudayaan dan sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai 
wadah dan pendukungnya. Segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat 




Kebudayaan merupakan kelakuan manusia, yang diatur oleh tata laku 
yang harus didapatkan dengan belajar yang semuanya tersusun dalam 
kehidupan masyarakat. Untuk lebih mendalami kebudayaan, kita harus tahu 
bentuk-bentuk kebudayaan apa saja yang berada di Indonesia, sehingga kita 
mampu mengenali luasnya kekayaan kebudayaan di Indonesia.
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Setiap daerah pastilah memiliki kebudayaan. Kebudayaan yang 
terdapat dalam suatu daerah dapat tercipta karena adanya kebiasaan yang 
dilakukan oleh masyarakat atau juga karena warisan nenek moyang. Selain 
warisan atau amanah dari leluhur, masyarakat juga dapat menciptakan 
kebudayaan baru dalam lingkungannya. Dalam perjalanannya menjadi 
masyarakat modern, kita tidak serta merta meninggalkan adat istiadat atau 
pun norma-norma yang telah berkembang di masyarakat. Salah satu 
kebudayaan tradisional yang masih ada di tengah perkembangan teknologi 
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Budayawan Kabupaten Luwu sekaligus menjabat sebagai Arung 
Senga (pemangku adat), Arsyad A Saddakati mengatakan bahwa salah satu 
bentuk budaya yang masih dipertahankan sampai saat ini di kelurahan Senga, 
kecamatan Belopa, kabupaten Luwu adalah upacara adat mappacekke wanua. 
Mappacekke wanua secara harfiah berarti “mendinginkan rumah atau 
kampung” dengan maksud untuk mendinginkan suasana atau menghilangkan 
ketegangan-ketegangan atau mungkin keretakan-keretakan yang mungkin 
terjadi dalam kehidupan praktis sehari-hari yang bisa melonggarkan 
komitmen kesatuan masseddi siri‟ (satu rasa) antar sesama. Ritual 
mappacekke wanua sejak jaman kerajaan silam sering diadakan setiap tahun 
ketika negeri dilanda masalah/konflik, bencana, malapetaka, dan suasana 
perang. Jadi, mappacekke wanua adalah ritual yang bertujuan melakukan 
rekonsiliasi (perbaikan) untuk memulihkan keseimbangan, persatuan dan 
kesatuan antar seluruh komponen masyarakat, dimana akan menghadirkan 
ikatan masseddi siri‟ (satu rasa) di dalam masyarakat sehingga menciptakan 
suasana yang harmonis dan dinamis yang akan mendatangkan berkah berupa 
kedamaian dan kesejahteraan bersama.
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Ritual adat mappacekke wanua terdiri dari tiga tahapan, yakni 
mallekke wae yang artinya mengambil air, yang dilaksanakan pada pagi hari, 
dilanjutkan maddoja roja yang artinya berjaga semalaman yang dilaksanakan 
pada malam harinya kemudian akan dilanjutkan dengan mangngeppi wae  
yang artinya memercikkan air yang akan dilaksanakan pada keesokan 




 Arsyad A Saddakati (49 Tahun), Budayawan dan Arung Senga, wawancara pada 





harinya. Unsur utama yang digunakan dalam proses ritual mappacekke wanua 
adalah air. Air ini digunakan pada penghujung ritual yaitu mangngeppi‟ atau 
memercikkan. Air yang dipercikkan ini dimanifestasikan sebagai doa dari 
masyarakat Luwu, dipercikkan di tempat yang telah ditentukan dengan 
harapan mendapat berkah dan rahmat dari sang pencipta.
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Masyarakat Luwu sangat menghormati dan menjunjung tinggi nilai-
nilai adat budaya serta ritual sejak dulu yang dilakukan oleh nenek moyang 
mereka. Meskipun di tengah-tengah perkembangan teknologi dan arus 
modernisasi yang berkembang pesat, keberadaan ritual mappacekke wanua 
masih dilestarikan dan rutin dilakukan oleh masyarakat Luwu hingga saat ini. 
Tujuan pelaksanaannya agar terhindar dari segala konflik/malapetaka yang 
akan melanda negeri atau kampung. 
Sebelum ajaran Islam masuk dan menyebar luas dikalangan 
masyarakat, masyarakat terdahulu sudah memegang kepercayaan kepada 
benda-benda tertentu, seperti patung, pohon-pohon besar, badik, dan lain 
sebagainya yang diyakini dapat mendatangkan suatu kebaikan kepadanya 
yang disakralkan apabila tidak menyembah atau melakukan ritual seperti 
biasanya itu dipercayai akan mendatangkan suatu petaka atau musibah. Islam 
adalah agama yang memiliki keyakinan yang berlandaskan al-Qur‟an dan 
hadist, terutama yang terkait dengan masalah ketuhanan. Baik dari zat 
ataupun sifat-sifat-Nya. Tuhan Maha Kuasa atas segala zat, Dialah yang 
mendatangkan maslahat dan mudharat. Islam hadir bertujuan untuk membina 
kehidupan masyarakat yang terbaik dimuka bumi sehingga manusia tidak 
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terjerumus lagi pada hal-hal kesyirikan serta kemusyrikan.
9
 Sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Ali-Imran/3: 74 
  . . .                     . . . . 
Terjemahnya: 
. . . Dia menentukan rahmat-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki. 
Dan Allah memiliki karunia yang besar. . .
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Dalam ayat ini menjelaskan bahwa rahmat Allah swt. yang diberikan 
kepada Nabi adalah suatu karunia Allah swt. Karunia Allah swt. sangat luas 
dan rahmat-Nya merata pada setiap hamba-Nya. Tidak ada seorang pun yang 
dapat mempengaruhi Allah swt. dalam memberikan karunia itu. Maka Allah 
swt. berhak untuk menambah rahmat dan karunia-Nya. Dengan demikian 
Allah swt. mempunyai kekuasaan yang tidak terbatas untukmengutus Nabi 
menurut kehendak-Nya. Jika Allah swt.mengutus seorang Nabi dari satu 
bangsa tertentu, hal itu semata karena limpahan karunia dan rahmat-Nya.
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Dari ayat ini dapat dipahami bahwa penilaian Allah swt. terhadap 
seseorang pada dasarnya adalah sama. Tidak ada seorang pun yang melebihi 
orang lain kecuali dengan takwanya. Keutamaan itu hanyalah datang dari 
Allah swt. yang diberikan kepada seseorang menurut kehendak-Nya. Allah 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penulis memfokuskan penelitian ini dalam ritual mappacekke wanua 
di kelurahan Senga, kecamatan Belopa, kabupaten Luwu. Adapun yang 
dimaksud  dalam ritual ini adalah sistem kepercayaan yang berkaitan dengan 
manusia dan negeri (kampung halaman). Hal ini merupakan perwujudan 
bentuk dan hubungan manusia serta rasa terima kasih terhadap Maha Pencipta 
atas limpahan berkah kepada segala aspek kehidupannya. Mengingat 
penelitian ini memerlukan rentang waktu dengan melalui beberapa 
pertimbangan, maka penulis membatasi jangkauan wilayah objek penelitian 
dengan fokus di kelurahan Senga, kecamatan Belopa, kabupaten Luwu. Serta 
penulis juga mencari informan yang bisa dijangkau dan mengetahui banyak 
tentang ritual mappacekke wanua di kelurahan Senga, kecamatan Belopa, 
kabupaten Luwu. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis akan memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Ritual adalah perilaku yang diatur secara ketat, dilakukan sesuai 
dengan ketentuan, yang berbeda dengan perilaku sehari-hari, baik cara 
melakukannya maupun maknanya. Apabila dilakukan sesuai dengan 
ketentuan, ritual diyakini akan mendatangkan keberkahan, karena 
percaya akan hadirnya sesuatu yang sakral.
13
 Misalnya, upacara 
persembahan sesajen, upacara pengukuburan mayat, upacara 
pembabtisan, jamuan suci, dan lain sebagainya. 
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b. Mappacekke Wanua adalah sebuah upacara mendinginkan kampung 
dengan membawa air ke daerah-daerah yang telah ditentukan. Upacara 
yang dimaksudkan untuk menghilangkan ketegangan-ketegangan dan 
keretakan-keretakan yang mungkin terjadi dalam kehidupan praktis 
sehari-hari yang bisa berakibat melonggarkan komitmen kesatuan di 
dalam masyarakat. 
c. Aqidah Islam adalah suatu keyakinan atau kepercayaan kepada Allah 
swt. atas segala firman-Nya dan kebenaran Rasulullah Muhammad 
saw. dengan segala sabdanya.
14
 
No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. 
Ritual mappacekke wanua di 
kelurahan Senga, kecamatan 




Persepsi masyarakat terhadap 
ritual mappacekke wanua di 
kelurahan Senga, kecamatan 
Belopa, kabupaten Luwu 
a. Masyarakat Menerima 
b. Masyarakat Menolak 
3. 
Pandangan aqidah Islam terhadap 
ritual mappacekke wanua di 
kelurahan Senga, kecamatan 
Belopa, kabupaten Luwu 
     Pandangan Aqidah Islam 
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3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
dapat diambil beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan ritual mappacekke wanua di kelurahan 
Senga, kecamatan Belopa, kabupaten Luwu? 
2. Bagaimana persepsi masyarakat tentang ritual mappacekke wanua di 
kelurahan Senga, kecamatan Belopa, kabupaten Luwu? 
3. Bagaimana pandangan akidah Islam terhadap ritual mappacekke wanua di 
kelurahan Senga, kecamatan Belopa, kabupaten Luwu? 
4. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini selain menggunakan penelitian lapangan juga 
menggunakan buku-buku sebagai referensi dilapangan, judul yang dipaparkan 
yakni ritual mappacekke wanua di kelurahan Senga, kecamatan Belopa, 
kabupaten Luwu, dengan sepengetahuan penulis belum ada yang 
membahasnya, akan tetapi ada beberapa buku dan sumber yang berkaitan 
dengan judul penelitian ini: 
1. Dalam buku Menguak Rahasia Supranatural, oleh Ahmad Duri. Buku ini 
membahas tentang kepercayaan dari sisi kebudayaan, dimana budaya 
merupakan suatu faktor manusia untuk mengevaluasi pribadi manusia itu 
sendiri. Untuk itu, banyak sekali faktor-faktor yang ada dalam budaya 
yang sebenarnya secara psikologis mengandung kekuatan-kekuatan yang 
misterius. Seperti upacara kepercayaan terhadap benda-benda tertentu 
yang di dalamnya memiliki kekuatan-kekuatan yang mampu memiliki 
pengaruh terhadap manusia dan lingkungan.
15
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2. Dalam buku Masa Depan Warisan Luhur Kebudayaan Sulawesi Selatan: 
Mengurai Akar Nestapa Kebudayaan, oleh Shaff Muhtamar. Buku ini 
membahas tentang segala sesuatu yang telah diwariskan oleh nenek 
moyang kita dalam hal kebudayaan yang berbasis nilai, norma-norma, 
kaidah, etis dan religiusitas sudah terasa terkikis dengan tantangan 
modern sehingga iddentitas kultur seakan hampir kosong dari subtansi 
nilai-nilai luhur. Maka masyarakat sebaiknya memperkaya dan 
membangun kembali identitas kultur dengana cara menghadapi tantangan 




3. Dalam skripsi yang berjudul Interaksi Komunitas Ke-Ammatoaan Pada 
Alam Melalui Ritual Addingingi, oleh Emil Fatra. Dalam skripsi ini 
membahas tentang ritual Addingingi yang puncaknya dilakukan dengan 
memercikkan air suci disekeliling tempat upacara adat dilaksanakan. 
Ritual ini dimaksudkan agar jauh dari hal-hal yang bisa menyebabkan 
kerusakan, masalah atau pertikaian. Selain itu juga bertujuan untuk 




4. Dalam skripsi yang berjudul Tradisi Appassili Masyarakat Kelurahan 
Paccinongan Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa (Studi Unsur-
unsur Budaya Islam), oleh Armang. Dalam skripsi ini membahas tentang 
tradisi Appasili yang prosesnya dilakukan dengan memercikkan air, baik 
itu dalam kegiatan  appasili balla‟ (membangun rumah), appasili bunting 
(pernikahan), appasili tau tianang (orang hamil), dan appasili tau 
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nikattang/tau nisunna (khitanan). Ritual ini dimaksudkan agar segala 
kotoran dan hal-hal yang dianggap tidak baik yang terdapat dalam diri 
dapat dihilangkan. Dapat juga diartikan sebagai pernyataan harapan 




Dari sumber rujukan tersebut, mampu memberikan gambaran yang 
lebih luas kepada penulis untuk bisa lebih lanjut melakukan penelitian tentang 
ritual mappacekke wanua di kelurahan Senga, kecamatan Belopa, kabupaten 
Luwu (Tinjauan Aqidah Islam). 
5. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui proses ritual mappacekke wanua di kelurahan 
Senga, kecamatan Belopa, kabupaten Luwu. 
b. Untuk mengetahui persepsi  masyarakat terhadap ritual mappacekke 
wanua di kelurahan Senga, kecamatan Belopa, kabupaten Luwu. 
c. Untuk mengetahui tinjauan Aqidah Islam terhadap ritual mappacekke 
wanua di kelurahan Senga, kecamatan Belopa, kabupaten Luwu. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
keilmuan terkhusus pada bidang ilmu pengetahuan aqidah dan filsafat 
Islam. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian ke 
depannya yang dapat menjadi salah satu sumber referensi mengkaji 
tradisi, khususnya ritual mappacekke wanua di kelurahan Senga, 
kecamatan Belopa, kabupaten Luwu, yang lebih mendalam untuk 
kepentingan teoritis lainnya. 
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b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para 
budayawan dan masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan 
melestarikan kebudayaan, terkhusus bagi pemerintah kabupaten Luwu 
agar memberikan perhatiannya pada aspek-aspek demi perkembangan 




























A. Konsep Ritual 
Menurut bahasa, ritual adalah suatu perayaan. Sedangkan menurut 
istilah, makna ritual adalah tata cara dalam suatu upacara atau  suatu 
perbuatan keramat yang dilakukann oleh sekelompok umat beragama yang 
ditandai dengan adanya berbagai macam unsur dan komponen, yaitu adanya 
waktu, tempat-tempat dimana upacara dilakuka, alat-alat dalam upacara, serta 
orang-orang yang menjalankan upacara tersebut.
19
 
Pada dasarnya ritual adalah rangkaian kata, tindakan pemeluk agama 
dengan menggunakan benda-benda, peralatan dan perlengkapan tertentu. Di 
tempat tertentu dan pakaian tertentu pula.
20
 Upacara ritual adalah sistem atau 
rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hukum yang berlaku dalam 
masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa yang 
biasanya terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan.
21
 
Ritual atau ritus dilakukan dengan tujuan tertentu, entah untuk 
mendapatkan keberkahan, pekerjaan, dan jodoh. Ritual sendiri terbagi-bagi, 




Mengkaji ritual adalah hal penting, apalagi ritual adalah bentuk 
simbolik dari tindakan religi dan magic.  Mengenai ritual, menurut Victor 
Turner, ritual dapat diartikan sebagai perilaku tertentu yang bersifat formal, 
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dilakukan dalam waktu tertentu secara berbeda, bukan sekedar sebagai 
rutinitas yang bersifat teknis. Melainkan menunjuk pada tindaakan yang 




Susanne Langer mengemukakan bahwa ritual merupakan ungkapan 
yang bersifat logis daripada bersifat psikologis. Ritual memperlihatkan 
tatanan atas simbol-simbol yang diobjekkan. Simbol-simbol ini 
mengungkapkan perilaku dan perasaan serta membentuk disposisi pribadi 
daripada pemuja yang mengikuti modelnya masing-masing. Langer membagi 
ritual dalam empat bagian, yakni: 
1. Tindakan magic, yakni tindakan yang dikaitkan dengan penggunaan 
bahan-bahan yang bekerja karena daya-daya mistis. 
2. Tindakan religius, yakni tindakan yang dikaitkan dengan kebiasaan para 
leluhur, juga bekerja dengan cara yang pertama. 
3. Ritual konstitutif, yakni yang mengungkapkan atau mengubah hubungan 
sosial dengan yang merujuk pada pengertian-pengertian mistis, dengan 
cara ini upacara-upacara kehidupan menjadi khas. 
4. Ritual faktitif, yakni yang meningkatkan produktifitas atau kekuatan atau 
pemurnian dan perlindungan,atau dengan cara lain meningkatkan 
kesejahteraan materi suatu kelompok.
24
 
Begitupun dikaitkan dengan ritual mappacekke wanua bahwa ritual ini 
lebih condong pada poin kedua, yakni tindakan religius yang dominan pada 
kebiasaan para leluhur, dikarenakan pada awalnya ritual ini adalah sebuah 
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budaya yang dari jaman dahulu dipercaya sebagai hari yang suci dan waktu 
yang tepat untuk melaksanakannya. 
B. Konsep Akidah Islam 
1. Pengertian Akidah Islam 
Menurut bahasa, kata akidah berasal dari bahasa Arab dari kata 
“aqada-ya‟qidu-aqdan-„aqdan atau ikatan atau perjanjian. Artinya, sesuatu 
yang menjadi tempat bagi hati dan nurani yang terikat kepada-Nya.
25
 
Sedangkan secara istilah, akidah terdiri dari beberapa definisi, yaitu: 
 Menurut Hasan al-Banna, akidah yaitu beberapa perkara yang wajib 
diyakini kebenarannya oleh hati, mendatangkan ketentraman jiwa 
menjadi keyakinan yang tidak tercampur sedikit pun dengan keragu-
raguan. 
 Menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy, akidah yaitu sejumlah kebenaran 




Akidah berarti “buhul” atau “ikatan tali” yang kuat. Dalam konteks 
agama, akidah biasa diartikan sebagai suatu kepercayaan atau keyakinan 
artinya suatu perjanjian atau ikrar khusus seorang manusia dengan adanya 
hubungan atau ikatan tali yang kuat antara manusia dengan sang khalik. 
Dengan adanya akidah yang kuat, maka dapat merefleksikan suatu gambaran 
akidah itu tidak mudah lepas.
27
 
Akidah yaitu kumpulan dari kaidah-kaidah kebenaran yang jelas  yang 
dapat diterima oleh akal, pendengaran dan perasaan yang diyakini oleh hati, 
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dipujinya, dipastikan kebenarannya, ditetapkan keshahihannya dan tidak 
melihat ada yang menyalahinya, dan bahwa ia itu benar serta berlaku 
selamanya. Seperti keyakinan manusia akan adanya sang pencipta, keyakinan 
akan ilmu kekuasaan-Nya, keyakinan akan pertemuan dengan-Nya sesudah 
mati dan berakhirnya kehidupan, balasannya atas perbuatan yang diusahakan. 
Juga seperti keyakinan manusia akan wajibnya taat kepada-Nya yaitu 
terhadap apa yang telah disampaikan kepada-Nya dari perintah-perintah dan 
larangan-larangan-Nya melalui kitab-kitab dan rasul-rasul-Nya, ketaatan yang 
dapat menyucikan jiwanya, mendidik perasaan, menyempurnakan akhlak dan 
mengatur hubungan antara penciptaan dan kehidupan. Keyakinan manusia 
akan ketidakbutuhan Allah swt. kepadanya, sementara dia selalu 
membutuhkan-Nya dalam setiap urusannya, sehingga dalam setiap nafas yang 
dia hirup secara terus-menerus karena Allahlah tempat harapannya ketika 
mengharapkan sesuatu, dan tempat mencari perlindungan ketika dia merasa 
takut, dengan cintanya dia mencintai dengan bencinya dia membenci. Dialah 
tuhan bagi manusia yang tiada selain-Nya, dia adalah sesembahan manusia 




Akidah Islam yaiu kepercayaan yang mantap kepada Allah swt. para 
malaikat-Nya, kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, qadar yang 
baik dan yang buruk, serta seluruh muatan al-Qur‟an al-Karim al-Sunnah al-
Sahih berupa pokok-pokok agama, perintah-perintah dan berita-beritanya 
serta apa saja yang disepakati oleh generasi sahalaf al-Shahih (Ijma) dan 
kepasrahan total kepada Allah swt. dalam hal keputusan hukum, perintah, 
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takdir, maupun syara‟ serta ketundukan kepada Rasulullah saw. dengan cara 
mematuhi, menerima keputusan hukumnya dan mengikutinya. 
Melalui hadist Rasulullah saw., dikatakan bahwa dasar-dasar 
kepercayaan umat Islam ada enam, yakni: iman kepada Allah, iman kepada 
malaikat, iman kepada Kitab-kitab Allah, iman kepada Rasul-Nya, iman 
kepada hari akhir dan iman kepada Qada dan Qadar. Seseuai dengan hadist 
Rasulullah saw. sebagai berikut: 
أَْن تُْؤِمَن بِاهللِ، َوَمََلئَِكتِِه، َوُكتُبِِه، َوُرُسلِِه، َواْليَْوِم اْْلِخِر، َوتُْؤِمَن 
ه  ...بِاْلقََدِر َخيِْرِه َوَشرِّ
Artinya : 
“Hendaklah engkau beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-
kitab-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, dan hendaklah engkau beriman 
kepada qadar ketentuan baik dan buruk.”. . .
29
 
Sumber akidah Islam adalah al-Qur‟an dan hadist karena segala 
sesuatu yang disampaikan Allah dalam al-Qur‟an dan Nabi Muhammad 
saw.dalam hadist harus dipercaya, diyakini dan diamalkan  dalam kehidupan 
sehari-hari.
30
 Di dalam al-Qur‟an terdapat banyak ayat yang mengemukakan 
pokok akidah, akidah identik dengan keimanan. Ada banyak ayat-ayat yang 
berkaitan dengan akidah, seperti dalamQS al-Baqarah/2: 285 
 . . .                           
                           
            . . . . 
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. . .Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang ada di bumi. Jika 
kamu nyatakan apa yang ada dalam hatimu atau kamu 
sembunyikan,niscaya Allah memperhitungkannya (tentang perbuatan 
itu) bagimu. Dia mengampuni apa yang Dia kehendaki dan mengazab 
siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. . .
31
 
Akidah Islam yaitu kepercayaan dasar umat Islam yang berintikan 
pada keesaan Allah swt. (tauhid). Ajaran tauhid adalah tema sentral akidah. 
Oleh sebab itu, akidah diidentikkan juga dengan tauhid. Batasan makna at-
Tauhid menurut bahasa adalah meyakini keesaan Tuhan, atau menganggap 
hanya ada satu, tidak ada yang lain. Dalam hubungannya dengan agama 
Islam, menurut istilah bermakna bahwa didunia ini hanya ada satu Tuhan, 
yaitu Allah swt. tidak ada yang disebut Tuhan, dianggap sebagai Tuhan, atau 
dinobatkan sebagai Tuhan, selain Allah swt.
32
 Hal ini sesuai dengan firman 
Allah swt. dalam QS al-Ikhlas/112: 1 
          . . . .   
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. . . .
33
 
Kalimat tauhid, la ilaha illa Allah sering ditafsirkan sebagai berikut: 
pertama, la Maujud illa Allah (tidak ada wujud kecuali Allah). Kedua la ma 
„bud illah Allah (tidak ada yang disembah kecuali Allah). Ketiga, la maqsud 
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Menurut Kuntowijoyo bahwa konsep mengenai kehidupan dalam 
ajaran Islam adalah konsep teosentris, yaitu bahwa seluruh kehidupan 
berpusat pada Tuhan (Allah swt.). Doktrin tauhid mempunyai arus balik 
kepada manusia. Di dalam ayat al-Qur‟an dapat ditemukan bahwa iman yaitu 
keyakinan religius yang berakar pada pandangan teosentris, selalu dikaitkan 




                      
                
Terjemahnya: 
Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh serta saling 




Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa iman dan amal shaleh, tidak 
dapat dipisahkan. Ini berarti bahwa iman (tauhid) harus diaktualisasikan 
menjadi aksi kemanusiaan, termasuk dalam hal ini adalah budaya. Islam 
mengajarkan bahwa manusia harus memusatkan diri kepada Allah swt. tetapi 
tujuannya untuk kepentingan manusia sendiri. 
Tauhid tidak hanya sekedar diketahui dan dimiliki oleh seseorang. 
Akan tetapi lebih dari itu, ia harus dihayati dengan baik dan benar. Apabila 
tauhid telah dimiliki, dimengerti dan dihayati dengan baik dan benar, 
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kesadaran seseorang akan tugas dan kewajibannya sebagai hamba Allah swt. 
akan muncul dengan sendirinya. Hal ini tampak dalam pelaksanaan ibadah, 
tingkah laku, sikap, perbuatandan perkataannya sehari-hari. 
Adapun tujuan dari tauhid, yaitu: 
 Sebagai sumber dan motivator perbuatan kebijakan dan keutamaan. 
 Membimbing manusia kejalan yang benar, sekaligus mendorong 
mereka untuk mengerjakan ibadah dengan penuh keikhlasan. 
 Mengeluarkan jiwa manusia dari kegelapan, kekacauan, dan 
kegoncangan hidup yang dapat menyesatkan. 
 Mengantarkan umat manusia kepada kesempurnaan lahir dan batin. 
Dengan demikian, tauhid sangat bermanfaat bagi kehidupan umat 
manusia. Ia tidak hanya memberikan ketentraman batin dan menyelamatkan 
manusia dari kesesatan dan kemusyrikan, tetapi juga berpengaruh besar 
terhadap pembentukan sikap dan perilaku keseharian seseorang. Ia tidak 




Tauhid terbagi atas beberapa bagian, diantaranya: 
1. Tauhid Rububiyah 
Kata rububiyah berasal dari kata rabb yang secara harfiah 
mengandung arti mendidik.
38
 Dari kata itu muncul pengertian membimbing, 
mengawasi, menaiki, mematangkan, dan menyempurnakan. Dari kata-kata 
tersebut muncul pula pengertian mengatasi, mengepalai dan menguasai.
39
 
Tauhid rububiyah adalah kepercayaan dan keyakinan bahwa Allah swt. itu 
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satu-satunya pencipta, pemelihara, penguasa, penolong dan pengatur alam ini. 
Segala sesuatu yang terjadi di alam semesta ini semua berkat dan atas 
petunjuk Allah swt.
40
 Tauhid rububiyah adalah keyakinan bahwa tidak ada 
pencipta, pengatur, dan pemelihara alam semesta selain Allah swt. Landasan 
tauhid rububiyah dalam QS.al-Fatihah/1: 2 
         . . . .   
Terjemahnya: 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. . . .
41
 
Di dalam al-Qur‟an tauhid rububiyah dapat dilihat antara lain, dalam 
QS. Yunus/10: 31 
 . . . .                       
                        
           . . . . 
Terjemahnya: 
. . . Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang memberi rezeki 
kepadamu darilangit dan bumi, atau siapakah yang kuasa 
(menciptakan) pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan mengeluarkan yang 
mati dari yang hidup, dan siapakah yang mengatur dari segala 
urusan? “Maka mereka akan menjawab: “Allah”. Maka katakanlah 
“Mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?”. . .
42
  
Bisa juga dilihat dalam QS. Al-Mukminin/23: 84-89 
 . . . .                     
                          
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                        
                       
      . . . . 
Terjemahnya: 
. . . Katakanlah (Muhammad), “Milik siapakah bumi, dan semua 
yang ada di dalamnya, jika kamu mengetahui?” Mereka akan 
menjawab,”Milik Allah.” Katakanlah, “Maka apakah kamu tidak 
ingat?”. Katakanlah, “Siapakah Tuhan yang memiliki langit yang 
tujuh dan yang memiliki „Arsy yang agung?”. Mereka akan 
menjawab, “Milik Allah”. Katakanlah, “Maka mengapa kamu tidak 
bertakwa?”. Katakanlah, “Siapakah yang ditangan-Nya berada 
kekuasaan segala sesuatu. Dia melindungi, dan tidak ada yang dapat 
dilindungi dari (azab)-Nya, jika kamu mengetahui?” Mereka akan 
menjawab, “Milik Allah”. Katakanlah, “(Kalau demikian), maka 
bagaimana kamu sampai tertitpu?”. . .
43
 
2. Tauhid Uluhiyah 
Kata uluhiyah berasal dari kata ilah yang berarti ibadah, yang 
disembah, yang ditaati dan dipertuhankan, kata ini digunakan untuk 
menyebut sembahan yang hak dan batil. Maka tauhid uluhiyah adalah 
mentauhidkan Allah swt. sebagai satu satunya dzat atau eksistensi yang layak 
dipertuhankan. Hanya Allah swt. yang dijadikan tuhan oleh umat manusia.
44
 
Tauhid uluhiyah dalam terminologi syariat Islam yaitu mengesakan Allah 
swt. dalam ibadah dan ketaatan atau mengesakan Allah swt. dalam perbuatan 
seperti sholat, puasa, zakat, haji, nazar, menyembelih, dan lain-lain. 
Melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan-Nya sebagai bukti 
ketaatan dan semata-mata untuk mencari ridha Allah swt.
45
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Makna yang terdalam dari tauhid uluhiyah yakni menafikkan selain 
Allah swt. sebagai Tuhan la ilaha illa Allah (tiada tuhan selain Allah).
46
 
Tauhid uluhiyah adalah tauhid ibadah, yaitu beribadah, berdoa meminta 
dalam hal yang gaib, tunduk, merendah hanya kepada Allah swt., tidak 
kepada yang lainnya dan tidak menerima hukum agama dan ketetapan dalam 
perkara ghaib kecuali dari Allah swt.
47
 Adapun yang dimaksud tauhid 
uluhiyah adalah keyakinan bahwa tidak ada yang boleh disembah dan 
dimintai pertolongan kecuali Allah swt.
48
 Dapat dilihat dalam QS. an-
Nahl/16: 20-22 
  . . . .                    
                             
                   . . . . 
Terjemahnya: 
. . . Dan (berhala-berhala) yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat 
orang. (Berhala-berhala itu) benda mati, tidak hidup, dan berhala-berhala 
itu tidak mengetahui kapankah manusia dibangkitkan. Tuhan kamu 
adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang yang tidak beriman kepada 
akhirat, hati mereka mengingkari (keesaan Allah), dan mereka adalah 
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Dalam upaya mewujudkan penelitian proposal ini, penulis menempuh 
beberapa metode sebagai cara pendekatan berbagai masalah yang telah 
dirumuskan. Dengan cara tersebut dapat diperoleh suatu kesimpulan ilmiah 
dan sistematis dengan prosedur sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan yang 
bersifat kualitatif. Dalam jenis penelitian ini lebih menjelaskan hasil dari 
data yang didapat baik data-data lisan maupun data-data yang tertulis dan 




Dalam konteks ini, maka penulis memilih metode penelitian 
kualitatif sebagai metode yang tepat dalam mengeksplorasi sikap dan 
perilaku masyarakat Luwu sebagai penyelenggara ritual sekaligus 
mengkaji makna atau nilai yang terkandung di dalam pelaksanaan ritual 
mappacekke wanua di kelurahan Senga, kecamatan Belopa, kabupaten 
Luwu. 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan pada pengungkapan 
pola pikir yang digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau 
dalam menganalisis ungkapan lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang 
dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan 
logika ilmu itu. 
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Adapun metode pendekatan yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini antara lain: 
a. Pendekatan filosofis, yaitu pengetahuan atau penyelidikan dengan 
menggunakan akal budi mengenai hakikat segala yang ada, sebab 
adanya sesuatu, asal adanya sesuatu, dan hukumnya. Pendekatan 
ini mencari hakikat yang sebenarnya di balik fenomena yang 
terjadi dalam kehidupan ini.
51
 Dalam penelitian ini,penulis akan 
mengkaji makna-makna yang terkandung pada setiap langkah dari 
prosesi-prosesi mappacekke wanua. 
b. Pendekatan teologis, yaitu suatu pendekatan yang membahas 
tentang ketuhanan yang berlandaskan al-Qur‟an dan hadis. Ilmu 
yang membahasfakta-fakta, gejala-gejala dan hubungan antara 
Tuhan dan manusia.
52
 Dalam penelitian ini, penulis mengkaji 
berdasarkan penilaian menurut al-Qur‟an dan hadis setiap makna 
yang terkandung dalam ritual mappacekke wanua. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengamatan (observasi) 
Pengamatan (observasi) yaitu cara pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data-data awal dengan cara penelitian 
langsung ke lapangan dan melakukan pengamatan yang tepat dan 
didukung dengan pengindraan. Pengamatan ini kita harus terjun langsung 
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kelapangan dan ikut serta dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan, 
bukan hanya melihat saja. Dalam observasi ini, kita langsung atau secara 
sengaja melihata suatu peristiwa atau fenomena secara sistematis untuk 
mendapatkan informasi yang kita cari. Setelah terkumpul lalu melakukan 
pencatatan dan menganalisa. Jadi, observasi yang peneliti lakukan yaitu 
peneliti terjun langsung pada ritual tahunan mappacekke wanua  tersebut 
di kelurahan Belopa, kecamatan Belopa, kabupaten Luwu.  
b. Wawancara atau interview 
Wawancara atau interview yaitu pengumpulan data dengan jalan 
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh peneliti (pengumpulan data) 
kepada informan dan jawaban-jawaban informan dicatat atau 
direkamdengan alat perekam atau handphone.
53
 Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh data dan informasi yang diperlukan yang berkaitan dengan 
penelitian. Dengan kata lain merupakan alat pengumpulan informasi 
dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara 
lisan pula antara pencari informasi dan sumber informasi.
54
 Adapun 
menurut Cholid Narbuko, wawancara merupakan suatu proses tanya jawab 
dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih 




Adapun pihak-pihak yang peneliti wawancarai dan sekaligus 
dijadikan sebagai informan adalah tokoh agama, tokoh adat, tokoh 
pemerintah, tokoh masyarakat dan masyarakat pada umumnya yang ada di 
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kelurahan Senga. Di sini peneliti tidak menetapkan berapa jumlah orang 
yang akan peneliti wawancarai dengan tujuan akan memperoleh data 
secara luas sesuai yang diperlukan dalam penelitian ini dengan memilih 
informan yang dianggap mengetahui informasi dan masalah secara 
mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap 
dan akurat secara tidak merekayasa. 
Oleh sebab itu, peneliti dalam melakukan wawancara 
menggunakan teknik snowball yaitu penggalian data melalui wawancara 
dari satu informan ke informan yang lain. Jadi, teknik wawancara dalam 
penelitian ini dilakukan secara berantai dengan menggali informasi pada 
informan yang diwawancarai, dan seterusnya. Teknik ini melibatkan 
beberapa informan yang dapat memberikan informasi secara lengkap dan 
berhubungan dengan objek penelitian.
56
 
Dalam melaksanakan wawancara atau interview ini digunakan 
metode interview bebas terpimpin. Dalam pelaksanaannya peneliti 
berpegang pada kerangka pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya, 
karena itu sebelum melakukan interview peneliti terlebih dahulu 
mempersiapkan kerangka pertanyaan yang disusun sedemikian rupa 
sehingga para informan dapat memberikan jawaban tidak terbatas pada 
beberapa kata saja. Metode ini memberi peluang yang wajar kepada 
informan untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan 
yang diberikan secara bebas dan mendalam. Dengan metode ini 
diharapkan akan menghindari kekaburan dari proses tanya jawab yang 
dilakukan. Metode interview ini dijadikan metode utama dalam 
pengumpulan data untuk kepentingan penelitian.
57
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c. Dokumentasi, yaitu metode mencari data mengenai hal-hal berupa 
catatan, transkrip, buku, dokumen rapat atau cacatan harian serta foto-
foto ketika wawancara. Dengan kata lain, dokumentasi ini merupakan 
cara yang menjadi bukti penelitian dan metode ini digunakan peneliti 
untuk menelusuri dan mencari secara detail dan historis, sejumlah 
besar fakta dan data sosial tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
dokumentasi dan apakah sesuai dengan fakta yang terjadi dengan opini 
yang ada. Peneliti menggunakan handphne untuk mendapatkan foto-
foto yang dianggap penting dan pada ritual mappacekke wanua 
berlangsung peneliti dibantu oleh salah satu wartawan untuk 
mendapatkan dokumentasi ketika wawancara. 
d. Library research, yaitu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
semua literatur baik berupa buku, tulisan maupun hasil tulisan 
berkaitan dengan pembahasan peneliti.
58
 Peneliti mencari sumber-
sumber atau data-data yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 
diteliti di berbagai perpustakaan, internet dan lain sebagainya. Peneliti 
mencari data ritual mappacekke wanua ini diberbagai perpustakaan 
seperti Perpustakaan Wilayah Kota Makassar, Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Luwu, Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin, 
Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, Perpustakaan Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat, serta mencari jurnal ilmiah yang berkaitan 
dengan ritual mappacekke wanua di internet. 
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4. Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan 
kepada kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkap 
suatu peristiwa subjektif mungkin dan menetapkan informan sesuai 
dengan syarat dan ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti 
benar-benar sesuai dengan alamiah atau fakta yang konkrit. 
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha 
peneliti dalam mengungkap peristiwa subjektif mungkin sehingga 
penentuan informan data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara yang 
memiliki kompetensi pengetahuan dan pemahaman yang mendalam 
tentang ritual mappacekke wanua di kelurahan Senga, kecamatan Belopa 
kabupaten Luwu (Tinjauan Aqidah Islam). Sumber data yang diperlukan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Data Primer, Abdurahmat Fathoni mengungkapkan bahwa data primer 
adalah adalah data alam yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertama.
59
 Data primer dalam studi lapangan didapatkan dari 
hasil wawancara kepada informan terkait penelitian. Informan adalah 
objek penting dalam sebuah penelitian, informan disebut juga orang-
orang dalam latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Informan dalam 
penelitian ini adalah masyarakat kelurahan Senga serta informasi 
didapatkan dari tokoh agama, tokoh adat, tokoh pemerintah, tokoh 
masyarakat dan masyarakat umumnya yang terlibat dalam objek 
penelitian. 
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b. Data sekunder, dlam bahasa Inggris disebut secondary resources. Data 
yang diperoleh dari tangan kedua, artinya tidak langsung dari 
sumber.
60
 Sumber data sekunder adalah data yang sudah jadi biasanya 
tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai data demografis 
suatu daerah dan sebagainya. Data sekunder merupakan data 
pelengkap dari data primer yang diperoleh dari buku-buku literatur dan 
informan lain yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang 
diteliti.
61
 Peneliti mencari data ritual mappacekke wanua ini diberbagai 
perpustakaan seperti Perpustakaan Wilayah Kota Makassar, 
Perpustakaan Daerah Kabupaten Luwu, Perpustakaan Pusat 
Universitas Hasanuddin, Perpustakaan Pusat UIN Alauddin Makassar, 
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, serta mencari jurnal 
ilmiah yang berkaitan dengan ritual mappacekke wanua di internet. 
5. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam penelitian. 
Dalam instrument penelitian, peneliti harus memiliki bekal teori dan 
wawasan yang luas sehingga mampu bertanya dan menganalisis kondisi 
yang akan diteliti agar penelitian lebih bermakna dan luas. Adapun alat 
yang digunakan yaitu: 
a. Kamera, berfungsi untuk mengambil gambar dan merekam video 
sesuai fakta yang terjadi dilapangan. Kamera yang dipakai adalah 
kamera handphone dan kamera dslr. 
b. Pedoman wawancara, dalam hal ini peneliti membuat daftar 
pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan untuk memperoleh 
informasi mengenai ritual mappacekke wanua. 
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c. Buku dan alat tulis, yaitu untuk mencatat semua informasi dan data-
data dari informan. 




6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum 
memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah dilapangan. Langkah-
langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Reduksi Data, yaitu data-data yang sudah terkumpul dari berbagai 
macam metode penelitian kemudian dianalisis secara sistematis dan 
dipertanyakan mana yang layak untuk dijadikan bahan lanjutan fokus 
penelitian. Ketika penulis pulang ke rumah, penulis lalu menumpulkan 
informasi-informasi yang didapat ketika observasi, survey, dan 
wawancara. Pada saat selesai mngumpulkan data, lalu dianalisa untuk 
menjadi sumber data penelitian. 
b. Penyajian Data, yaitu data-data yang sudah dianalisis dan dipilih lalu 
disajikan dan mengambil atau memilih mana yang akan menjadi 
hipotesis informasi dan akan ditarik kesimpulan. Ketika penulis 
menganalisa pantas atau tidaknya informasi yang telah diperoleh, 
maka lanjut ketahap memilah beberapa sumber data mengenai ritual 
mappacekke wanua yang menjadi hipotesa untuk menarik sebuah 
kesimpulan. 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data, yaitu mempertimbangkan 
pola-pola data yang disajikan dan kesimpulan sudah tergambar. Untuk 
menarik kesimpulan akhir yang memadai diperlukan penyelesaian 
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analisis seluruh data. Karena itu, penulis perlu mengkonfirmasikan, 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 















Sumber : Kecamatan Belopa dalam Angka 
 
B. Kec. Larompong 
KETERANGAN 
A. Kec. Larompong Selatan 
C. Kec. Suli 
D. Kec. Suli Barat 
E. Kec. Belopa 
F. Kec. Belopa Utara 
G. Kec. Kamanre 
H. Kec. Bajo 
I.  Kec. Bajo Barat 
J. Kec. Latimojong 
K. Kec. Ponrang Selatan 
L. Kec. Ponrang 
M. Kec. Bua Ponrang 
N. Kec. Bua 






Kecamatan Belopa merupakan ibukota kabupaten Luwu yang berada 
pada 2.34‟.452 ` - 3.30,302 ` Lintang Selatan dan 120.21.15”2 – 121.43,112 
Bujur Timur. Belopa merupakan salah satu kecamatan dari 21 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Luwu. Kecamatan Belopa ini berbatasan dengan: 
 Sebelah Utara dengan Kabupaten Tana Toraja 
 Sebelah Timur dengan Teluk Bone  
 Sebelah Selatan dengan Kabupaten Wajo 
 Sebelah Barat dengan Kabupaten Endrekang 
Jalan yang menghubungkan Kecamatan Belopa dengan kecamatan 
lainnya sudah cukup memadai dengan adanya jalan aspal sehingga arus 
transportasi darat berjalan lancar. Demikian juga dengan jalan-jalan 
kecamatan yang menghubungkan desa/kelurahan yang satu dengan 
desa/kelurahan yang lainnya. Sebagian besar merupakan jalan aspal yang 
kondisinyacukup baik.  
Kecamatan Belopa mempunyai luas wilayah seluas 59,26 km2 yang 
terbagi dalam 9 desa/kelurahan. Wilayahnya yang berbatasan langsung 
dengan Teluk Bone menjadikan kecamatan ini terdiri atas desa/kelurahan, 
pantai dan bukan pantai. Tiga desa/kelurahan diantaranya merupakan 
desa/kelurahan pantai, dan enam desa/kelurahan yang lainnya adalah 
desa/kelurahan bukan pantai. Sehingga ketinggian rata-rata dari permukaan 
laut berkisar antara 0-60 m. 
Jarak desa/kelurahan yang ada di Kecamatan Belopa ke Ibukota 
Kabupaten Luwu yaitu Belopa, dari: 
 Kelurahan Belopa  : 1 km 





 Kelurahan Tampumia Radda : 0,5 km 
 Kelurahan Tanamanai  : 1,5 km 
 Desa Senga Selatan  : 1,00 km 
 Desa Balo-Balo  : 2 km 
 Desa Kurusumanga  : 5 km 
 Desa Pasamai   : 6 km 
 Desa Balubu   : 6,5 km 
Kelurahan Senga memiliki luas wilayah sekitar 22 km2, berada pada 
bagian tengah kecamatan Belopa. Wilayah kelurahan Senga berada pada 
ketinggian antara 0-60 meter di atas permukaan laut. Dengan batas-batas 
sebagai berikut: 
- Sebelah Utara  : Kelurahan Belopa 
- Sebelah Timur : Teluk Bone 
- Sebelah Selatan : Kelurahan Senga Selatan 























1. Kelurahan Belopa 4,54 3.677 783,70 




4,00 2.579 786,17 
4. Kelurahan Tanamanai 3,30 2.104 650,30 
5. Desa Senga Selatan 8,00 3.752 817,85 
6. Desa Balo-Balo 5,38 1.987 586,85 
7. Desa Kurusumanga 7,20 1.857 523,41 
8. Desa Pasamai 3,12 1.209 367,56 
9. Desa Balubu 17,61 1.780 498,31 
 Jumlah Total 59,26 21.822 5.845,56 









Di kelurahan Senga memiliki fasilitas pendidikan mulai dari taman 
kanak-kanak sebanyak satu sekolah, sekolah dasar sebanyak satu sekolah, 
sekolah menengah pertama (SMP) tidak ada dan sekolah menengah atas 




Mayoritas penduduk kelurahan Senga beragama Islam. Untuk 
melakukan kegiatan keagamaan, di kelurahan ini terdapat dua masjid dan satu 
mushallah. Di kelurahan ini memiliki organisasi keagamaan dan kegiatan 
keagamaan seperti majelis taklim dan kegiatan keagamaannya yaitu jumat 
mengaji. Di kelurahan Senga mayoritas beragama Islam sebanyak 2.872 
orang, tetapi ada juga yang beragama Kristen Khatolik sebanyak 5 oang. 
5. Keadaan Ekonomi 
Di kelurahan Senga, banyak tanaman pertanian yang dibudidayakan 
seperti, padi, sayur-sayuran dan jagung. Sektor pertanian dapat berjalan 
dengan baik karena didukung dengan area persawahan dan perkebunan yang 
cukup luas dan curah hujan serta kelembaban yang cukup tinggi pada daerah 
ini. 
Di daerah ini, juga tumbuh pohon sagu secara liar yang dimanfaatkan 
oleh penduduk sebagai bahan makanan pengganti beras yang mereka kelola 
untuk makanan pokok sehari-hari. Hal ini yang membuat masyarakat 
setempat tidak takut untuk kehabisan bahan makanan. 
Sedangkan yang menjadi pegawai dan pedagang, umumnya 
terkonsentrasi pada daerah perkotaan atau ibukota kecamatan. Jadi, bisa 
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dikatakan bahwa daerah Luwu merupakan daerah yang sangat kaya dengan 
hasil pertaniannya yang memberikan kemakmuran bagipenduduknya.
65
 
6. Curah Hujan 
Kelurahan Senga yang terletak di kecamatan Belopa, memiliki dua 
musim atauiklim yaitu musim hujan dan musimkemarau. Musim kemarau 
pada bulan Maret sampai bulan September dan musim hujan pada bulan 
Oktober sampai bulan Februari. Banyaknya curah hujan diwilayah ini 151-
200 mm/tahun.  
B. Prosesi Ritual Mappacekke Wanua di Kelurahan Senga, Kecamatan 
Belopa, KabupatenLuwu 
Ritual mappacekke wanua adalah ritual tahunan yang dilaksanakan 
oleh sebagian masyarakat Luwu, tepatnya di kelurahan Senga. Budayawan 
kabupaten Luwu, Arsyad A Saddakati mengatakan bahwa ritual mappacekke 
wanua secara harfiah berarti mendinginkan negeri atau kampung. Maksudnya 
mendinginkan suasana atau menghilangkan keretakan-keretakan dan 
ketegangan-ketegangan yang mungkin terjadi dalam kehidupan praktis sehari-
hari yang bisa berakibat melonggarkan komitmen kesatuan masseddi siri‟ 
(satu rasa) dalam masyarakat. Ritual mappacekke wanua sejak zaman 
kerajaan silam sering diadakan setiap tahunnya ketika negeri sedang dilanda 
masalah atau konflik, bencana, malapetaka dan suasana perang. Jadi, 
mappacekke wanua adalah ritual yang bertujuan melakukan rekonsiliasi 
(perbaikan) untuk memulihkan keseimbangan, persatuan dan kesatuan antar 
seluruh komponen masyarakat, dimana akan menghadirkan ikatan masseddi 
siri‟ (satu rasa) di dalam masyarakat sehingga menciptakan suasana yang 
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1. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam ritual mappacekke wanua, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Air  
Masyarakat Luwu menggambarkan air sebagai simbol kebersihan 
dan kehidupan. Air senantiasa mereka pergunakan untuk membersihkan 
diri mereka sehingga dapat mendekatkan diri pada sang pencipta. Bersih 
mempunyai dua pengertian, yaitu : Pertama, bersih tubuh jasmani dari 
noda dan kotoran (najis). Kedua, bersih rohani dan jiwa dari segala hal 
yang dapat mengganggu ketulusan dalam mengabdi (menyembah) kepada 
Tuhan. Bersih dalam arti yang pertama yakni bersih tubuh jasman dari 
kotoran inilah yang memerlukan air bersih, air dalam pengertian ini adalah 
air yang turun dari langit atau yang keluar dari bumi yang belum tercemar 
oleh noda dan kotoran (najis). Misalnya, air hujan, air sungai, air laut, air 
sumur, air salju, air embun, dan air dari mata air.
67
 
b. Barra‟ (Beras) 
Masyarakat Luwu mempercayai bahwa beras merupakan simbol 
kemakmuran dan rejeki yang melimpah. 
c. Doi‟ (Uang) 
Uang menggambarkan rejeki yang harus dicari oleh setiap orang 
dalam hidup. Uang bukan hanya benda yang digunakan sebagai satuan 
nilai dalam jual beli. Uang juga menjadi bagian dari kelengkapan dalam 
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upacara adat atau sesajen. Dengan kata lain, upacara sebagai tindakan 
yang terikat adat dan kepercayaan, pada dasarnya tidak bisa dipisahkan 
dengan uang. Karena uang, seluruh kebutuhan upacara, baik yang bersifat 
spiritual maupun material bisa dipenuhi: benda-benda upacara, pakaian 
adat, sesajen, tempat upacara, fasilitas upacara, makanan, jumlah hewan 
yang dikorbankan dan lain sebagainya. Uang pun bisa menjadi simbol 
status sosial, kepangkatan, gengsi, atau harga diri. Dalam tata cara 
persembahannya, ada yang dicampur dengan beras, ada juga yang 
dibungkus kain atau kertas, ada juga yang ditanam dalam tanah dan lain 
sebagainya. Dalam ritual mappacekke wanua uang yang digunakan adalah 
uang recehan dalam bentuk rupiah. 
d. Guci (Keramik) dan Daun Hanjuang 
Guci memiliki makna sebagai bumi dan daun hanjuang memiliki 
makna sebagai gambaran dari kehidupan. 
e. Kaing Mabusa (Kain Putih) 
Kain berwarna putih digunakan sebagai alas guci. Warna putih 
merupakan simbol kebaikan. Warna putih juga bermakna netral, namun 
tidak hanya bermakna netral, putih bisa diartikan dengan cahaya, terang, 
dan bersih. Putih juga melambangkan kepolosan. Hal itu juga menjelaskan 
para pelaku medis menggunakan seragam putih untuk mempresentasikan 
bersih dan bebas kuman. Dalam kaitannya dengan penggunaan kain putih 
sebagai alas guci dalam ritual mappacekke wanua menggambarkan 
kesucian, yang mengandung makna bahwa setiap manusia di dalam 







f. Lanra‟ (Sarung) 
Lanra‟ ini bukan hanya digunakan di ritual mappacekke wanua 
saja, tetapi digunakan juga dalam acara-acara tertentu, salah satunya di 
acara pernikahan juga digunakan. Jumlah lanra‟ ini terdiri dari 9 sarung, 
karena semua lubang-lubang pada tubuh kita yang berjumlah sembilan 
harus ditutupi yang bisa menyebabkan pikiran-pikiran atau perbuatan-
perbuatan kotor. 
g. Lamming Dewata (Pelaminan) 
Lamming dewata merupakan arajang yang dijadikan sebagai 
tempat; alat-alat kerajaan, benda-benda suci, benda atau alat yang pernah 
dipakai oleh nenek moyang seorang raja atau penguasa, seperti bendera 




Dupa dipercaya masyarakat Luwu sebagai alat utama dalam 
melaksanakan suatu ritual atau tradisi, baik itu lisan maupun tertulis. Dupa 
ini dipercaya sebagai alat penolak bala atau menghindarkan diri dari 
malapetaka serta menjauhkan dari roh-roh jahat. 
i. Kemenyan 
Wangi khas asap yang dihasilkan dari pembakaran kemenyan 
dianggap sebagai media penyampaian pesan. Dalam hal ini, manusia 
mencoba untuk mengundang arwah atau roh pada leluhur untuk dapat 
menghadiri upacara yang akan mereka laksanakan. Hal tersebut 
mempunyai tujuan untuk menghormati arwah para leluhur dengan cara 
mengundangnya untuk turut serta bersuka cita, karena dengan jasa dari 
para leluhurlah mereka mendapatkan kehidupan yang lebih baik. 
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Selain itu, dalam masyarakat pedesaan pada umumnya, ada 
pengetahuan tentang alam secara terbatas. Segala sesuatu yang tampak 
dapat mereka identifikasi sedangkan segala sesuatu yang tidak tampak 
atau diluar kemampuan akalnya, mereka hubungkan dengan hal-hal 
supranatural. Untuk itulah mereka percaya bahwa ada sesuatu yang 
mengatasi segalanya di dunia tempat ia berada. Untuk mempengaruhi 
kekuatan alam supranatural, mereka menggunakan upacara-upacara 
tertentu, misalnya dengan sesajen, berkurban dan lain sebagainya. 
j. Daung Ota (Daun Sirih) dan Bua Kalosi (Buah Pinang) 
Menurut kebiasaan masyarakat sekitar yang berlangsung secara 
turun temurun jumlah daun sirih yang dipersiapkan biasanya dalam rangka 
pelaksanaan ritual mappacekke wanua paling tidak tiga 7 lembar. Arti dari 
buah pinang yaitu agar manusia sadar akan posisinya hanya sebagai hamba 
dihadapan Allah swt. agar masyarakat tidak lupa dan sombong dengan apa 
yang telah diberikan oleh Allah swt. Tahu dirinya hanya sesuatu yang 
kecil yang dimilikinya tidak akan pernah besar seperti buah pinang yang 
buahnya tidak pernah ada yang besar. 
k. Tallo Manuk Mamata (Telur Ayam Mentah) 
Ritual mappacekke wanua dilengkapi pula dengan sesajian berupa 
telur ayam mentah. Maksud dari telur yang dijadikan sebagai sesajian 
yaitu sebagai simbol kebulatan tekad yang tidak berujung terus-menerus 
tanpaberhenti dan penuh keikhlasan. Telur yang digunakan dalam ritual ini 
yaitu telur ayam kampung. Telur ayam kampung digunakan dalam ritual 
ini karena gampang didapatkan dan nenekmoyang masyarakat kelurahan 





masyarakat mempercayai bahwa ayam kampung ini lebih alami 
pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan ayam yang lain. 
l. Loka Raja (Pisang Raja) 
Loka atau pisang ini salah satu bahan utama dalam ritual 
mappacekke wanua. Pisang diartikan sebagai simbol penghormatan, 
kedudukan, semangat, dan pengharapan hasil yang melimpah. 
m. Kaluku Lolo (Kelapa Muda) 
Kelapa muda mengandung makna bahwa setiap perbuatan manusia 
haruslah berguna dan bermanfaat, baik bagi dirinya sendiri, keluarga, 
masyarakat, agama maupun bangsa. Manusia haruslah bermanfaat 
layaknya buah kelapa, karena semua bagian dari kelapa bisa dimanfaatkan 
oleh manusia, mulai dari sabut, tempurung hingga isi dan airnya. 
2. Proses Ritual Mappacekke Wanua 
Adapun prosesi ritual mappacekke wanua terdiri dari tiga aktivitas, 
yaitu: 
a. Malleke Wae (Mengambil Air) 
Mallekke wae adalah aktivitas mengambil air khusus, dimana menurut 
tradisi adat Luwu air tersebut diambil di bubung parani atau sumber air 
khusus yang digunakan setiap upacara adat, dimana air adalah simbol 
kebersihan. Pengambilan air khusus ini dilakukan pada pagi hari pukul 08.00 
WITA. Acara ini dilakukan pada pagi hari dengan harapan agar kesejahteraan 
hidup masyarakat adat senantiasa menanjak seperti matahari terbit di ufuk 
timur. Air suci yang diambil melalui sebuah ritual adat dan kemudian diarak 
dengan sinrangeng lakko (usungan adat) di atas pangkuan seorang gadis 
remaja yang tenna wette dara (belum baliq) sebagai simbol kesucian. 





(instrument dan atribut-atribut upacara adat) serta para pemuka adat. Air yang 
disucikan tersebut diarak menuju Baruga untuk diletakkan di atas lamming 
pulaweng atau singgasana kehormatan.
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Adapun doa yang dibaca pada saat malleke wae, yaitu: 
Bismillahirrahmanirrahim, kuniakang mallekke wae kuala 
pangngeppi wanua saba‟ Allah Taala 
Artinya: Bismillahirrahmanirrahim, saya berniat mengambil air 
untuk dipercikkan dikampung karena Allah.
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b. Maddoja Roja (berjaga semalaman) 
Pada malam hari sekitar pukul 20.00 WITA dilakukan acara maddoja 
roja. Secara harfiah maddoja roja berarti berjaga semalam suntuk yang 
bermaksud menjaga kesadaran atau paringarrang. Segala sesuatu atau 
kegiatan diawali dengan memperbaiki kesadaran atau paringarrang, misalnya 
sebelum tidur di malam hari atau sebelum bangun di pagi hari, ketika mau 
bepergian, dan lain sebagainya. Acara maddoja roja ini merupakan semacam 
meditasi secara kolektif di malam hari untuk menyempurnakan atau 
membersihkan kesadaran kolektif sebelum pada esok harinya dillaksanaan 
acara mangngeppi wae yang merupakan inti dari ritual mappacekke wanua 
menurut tradisi dan adat istiadat masyarakat Luwu.
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Acara maddoja roja diawali dengan acara mattoana atau perjamuan 
adat. Dalam acara ini berlaku kaidah adat yang disebut mangngati maneng 
akka rakki‟na yang secara bebas berarti bahwa perlakuan adat bagi semua 
yang hadir dalam acara perjamuan adat mengikuti perlakuan adat bagi Datu 
Luwu. Maka apabila perlakuan adat bagi Datu Luwu sudah prima atau sesuai 
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dengan adat yang berlaku maka tidak ada seorangpun yang diperbolehkan 
memprotes perlakuan adat bagi dirinya.
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Hal ini merupakan simbolisme Datu atau penguasa dalam budaya 
politik masyarakat Luwu yang dianggap sebagai simbol sebuah keteraturan 
(keharmonisan. Sambil menikmati mattoana (perjamuan adat) para hadirin 
dihibur dengan tari Pajaga atau tarian istana. Setelah selesai pertunjukan tari 
Pajaga, maka dilanjutkan dengan tari Sajo. Tari Sajo ditarikan oleh penari 
tunggal secara bergilir. Acara pertunjukan tariSajo biasanya berlangsung 
hingga pagi hari dalam suasana kekeluargaan yang akrab. Anggota keluarga 
para penari secara bergantian maccebbang atau memberikan hadiah kepada 
masing-masing penari. Menjelang waktu tengah malam, tari Sajo ini 
dihentikan sementara untuk melaksanakan inti dari acara maddoja roja yaitu 
mattemmu lahoja ataumembaca doa. Rangkaian ayat-ayat suci al-Qur‟an serta 
tata cara melakukan mattemmu lahoja konon katanya disusun oleh Datuk 
Sulaiman kemudian diberikan kepada Datu Luwu untuk dibacakan setiap 
tahun demi mendoakan keselamatan dan kesejahteraan bagi seluruh lapisan 
masyarakat. Ayat-ayat suci al-Qur‟an yang akan dibacakan berjumlah ribuan 
kali dan oleh Sembilan (9) orang ulama.
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Selama pembacaan doa, tidak seorangpun dari kesembilan ulama 
tersebut yang boleh mengucapkan kata-kata selain dari rangkaian ayat-ayat 
suci yang harus dibacakan. Apabila ada seorang pembaca yang melanggar 
ketentuan ini maka pembacaan harus dimulai lagi dari awal. Sesudah 
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membaca ayat suci maka ke sembilan ulama tersebut kemudian melanjutkan 
dengan sholat berjamaah dua rakaat. 
c. Manggeppi Wae (memercikkan air) 
Acara mangngeppi wae atau memercikkan air yang diambil dari 
bubung parani (sumur khusus) merupakan inti dari ritual mappacekke wanua. 
Ritual mangngeppi wae dimulai dari Baruga Arung Senga menuju rumah 
jabatan bupati Luwu kemudian ke kompleks perkantoran dan keluar menuju 
jalur 2 dan batas kota kecamatan Belopa Utara, kemudian memutar menuju 
pusat kota Belopa dan kembali ke Baruga Arung Senga. 
Disepanjang jalan, air yang diambil dari bubung parani yang 
menandakan manifestasi dari kesucian doa masyarakat adat Luwu secara 
kolektif dipercikkan kesegala tempat yang telah ditentukan dengan harapan 
semoga seluruh lapisan masyarakat Luwu senantiasa mendapat berkah serta 
rahmat dari Allah swt.
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Adapun doa yang dibaca pada saat mangngeppi wae, yaitu: 
Bismillahirrahmanirrahim, kuniakang kuala pangngeppi wanua 
agi dibeng kampong to damai sola tarru mabellang sule jio bala‟ 
saba‟ Allah Taala. 
Artinya: Bismillahirrahmanirrahim, saya berniat untuk 
memercikkan air supaya diberikan kampung yang damai dan 
selalu terhindar dari masalah atau bencana.
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C. Pandangan Masyarakat tentang Ritual Mappacekke Wanua di 
kelurahan Senga, Kecamatan Belopa, KabupatenLuwu 
Ritual mappacekke wanua adalah ritual yang dilakukan setiap tahun 
oleh masyarakat kelurahan Senga. Ritual ini melibatkan tokoh agama, tokoh 
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masyarakat, aparat pemerintah setempat dan masyarakat sekitar dalam 
menyampaikan rasa syukur kepada Allah swt. karena terhindar dari konflik, 
bencana dan malapetaka. Seperti halnya dalam hasil wawancara dengan 
Pimpinan NU kabupaten Luwu, H. Samad Sanusi, sebagai berikut: 
Selama ini kami dari kalangan NU tidak menentang sama sekali 
dengan adanya ritual mappacekke wanua ini karena itu merupakan salah satu 
budaya yang harus dilestarikan. Sebenarnya tidak wajib untuk dilaksanakan, 
tapi lama kelamaan ikut serta dalam keagamaan. Akhirnya, setelah kemarin 
dipikir, ditimbang dan seterusnya, kami mengadakan rapat dengan majelis 
ulama dan Muhammadiyah untuk membicarakan masalah ini. Budaya 
memang sebaiknya dilestarikan, tapi karena menyangkut masalah keagamaan 
jangan dikaitkan karena bisa menyebabkan kemusyrikan. Pada zaman dahulu 
itu, pada saat pelaksanaan ritual mappacekke wanua mereka memotong 
kerbau atau sapi kemudian dibuang kepalanya kelaut. Akhirnya kami 
mengadakan rapat kembali dan kesimpulannya tidak apa-apa jika 
pelaksanaannya dilakukan asalkan tidak ada persembahan-persembahan 
seperti menggunakan kepala kerbau atau sapi. Dan kemudian hal itu diterima 
oleh adat, dan kami minta sebaiknya kegiatannya di isi dengan ceramah-
ceramah, sebaiknya pemotongan dan persembahan kepala kerbau/sapi beserta 
makanan lainnya dibuang/dihilangkan. Karena sayang sekali kalau makanan 
dibuang-buang kelaut. Daripada dibuang-buang lebih baik saya makan saja 
dirumah saya. Karena, konon ritual mappacekke wanua ini dirangkaikan 
dengan ritual maccera‟ tasi yang mempersembahkan makanan kelaut. Isi 
rakki‟nya itu tidak main-main, makanan enak semua.
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Lain halnya dengan Pimpinan Muhammadiyah kabupaten Luwu, H. 
Muhammad Saleh mengatakan: 
Dalam pandangan golongan Muhammadiyah, upacara dengan hari 
atau jadwal ditentukan dan dianggap sebagai hari yang sakral, dilarang dalam 
Muhammadiyah. Karena upacara-upacara khusunya upacara ritual itu 
merupakan sisa-sisa budaya animisme, dinamisme, serta peninggalan ajaran 
Hindu yang berakar dalam masyarakat kita. Karena hal itu ada hubungannya 
dengan aqidah, maka kita harus kembali kepada tuntutan ajaran Islam. 
Apalagi upacara semacam itu harus mengeluarkan biaya yang besar yang 
kadang-kadang harus pinjam kepada saudara atau tetangga, sehingga terkesan 
mubazir. Seharusnya, jika kita menginginkan kampung halaman yang damai, 
tenteram, terhindar dari bahaya dan segala macamnya, kita kemasjid sholat 
dan memohon kepada Allah swt. agar selalu diberi perlindungan. Oleh karena 
itu, kita sebagai kaum muslim harus secara cermat meneliti asal usulnya, 
apakah budaya itu dilarang dalam agama atau tidak, karena kita harus 
menjadikan syariat Islam sebagai pedoman agar kita tidak terjerumus dalam 
perbuatan syirik. Dan jika alasan dilaksanakannya upacara ritual tersebut 
hanya untuk silaturahim, tidak mesti  dengan melaksanakan upacara ritual. 
Ada banyak kegiatan yang bisa dilakukan kalau tujuannya untuk silaturahim 
saja, seperti kerja bakti, ronda malam, rapat RT dan lain sebagainya. Dengan 
aktif mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut, InsyaAllah kita tidak akan dijauhi 
oleh masyarakat tempat kita tinggal.
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Sejalan dengan pendapat H. Muhammad Saleh selaku pimpinan 
Muhammadiyah kabupaten Luwu, imam masjid agung kecamatan Belopa, 
Ustadz Sudirman Lakuf, mengatakan bahwa ritual mappacekke wanua ini jika 
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ingin disatukan dengan agama Islam tentunya tidak bisa. Karena agama Islam 
itu sesuai dengan al-Qur‟an dan Hadis, sedangkan ritual-ritual itu merupakan 
perbuatan syirik karena mempercayai sesuatu bukan kepada Allah swt. Kalau 
ingin mendapat perlindungan dari Allah swt. bukan dengan jalan ritual, ada 
banyak kegiatan yang bisa dilakukan salah satunya dzikir bersama.
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Adapun salah satu tokoh Muhammadiyah H. Muhtar, mengatakan 
bahwa melakukan ritual mappacekke wanua dengan maksud agar diberi 
kampung  yang damai dan tentram dan sebagainya, apapun bentuknya itu 
merupakan bentuk kesyirikan besar karena mempercayai selain Allah swt. 
yang notabene satu-satunya tempat manusia untuk meminta. Dan dalam 
melaksanakan ritual mappacekke wanua ini juga banyak makanan yang harus 
dipersiapkan dan membutuhkan dana yang cukup banyak dan itu merupakan 
pemborosan dan sesuatu yang merugikan. Alangkah lebih baiknya kalau dana 




Dari hasil wawancara tokoh agama di atas menunjukkan bahwa 
melaksanakan ritual mappacekke wanua dengan maksud untuk meminta 
perlindungan kepada Allah swt. adalah perbuatan yang bertentangan dengan 
ajaran Islam dan beberapa pendapat di atas mengingatkan kita untuk tidak 
mempercayai sesuatu selain kepada Allah swt. 
Beberapa persoalan pandangan tentang masyrakat yang menerima dan 
menolak dalam ritual mappacekke wanua di kelurahan Senga, anatara lain: 
Pertama, Staf  Kelurahan Senga Irawati mengemukakan pendapatnya 
bahwa di masyarakat kelurahan Senga banyak masyarakat yang menerima 
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dan banyak juga yang menolak. Yang menerima itu biasanya sangat antusias 
karena meurut mereka dengan adanya ritual mappacekke wanua ini pendatang 
dari daerah lain bisa melihat salah satu budaya Luwu. Dan saya pribadi setuju 




Kedua, Kepala Sekolah TK Nurwahidah, kalau saya pribadi setuju-
setuju saja ritual ini dilaksanakan. Akan tetapi, sangat tidak wajar jikalau 
banyak makanan yang dibuang-buang, misalnya dipersembahkan dilaut, 
dihutan dan sebagainya. Itu merupakan sesuatu yang sangat bertentangan 
dengan agama kita agama Islam. Bahkan ada beberapa tetangga saya yang 
tidak pernah sama sekali ikut dalam ritual mappacekke wanua ini, karena 
mereka menganggap bahwa ritual ini hanya membuang-buang waktu mereka 
saja dan salah satu hal yang mengakibatkan pemborosan
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Ketiga, Kepala TU Kemenag Rafi‟i Ruslim mengatakan bahwa 
banyak masyarakat yang menganggap bahwa ritual mappacekke wanua 
dilaksanakan karena memperingati HUT kota Belopa. Padahal sesungguhnya 
ritual ini bukan untuk untuk HUT kota Belopa tersebut. Sebenarnya itu bukan 
HUT kota Belopa, tetapi HUT kota Belopa sebagai ibukota di Kabupaten 
Luwu yang ke 13, kota Belopa itu sudah lama sekali. Kebetulan HUT kota 
Belopa sebagai ibukota kabupaten Luwu ini dan ritual mappacekke wanua 
sama-sama diawal tahun, makanya dirangkaikan karena HUT kota Belopa 
sebagai ibukota kabupaten Luwu terkait ritual adat pasti ada, karena kita tidak 
akan mungkin lepas dari adat karena kita kedatuan. Seiring berjalannya 
waktu, banyak istilah yang mucul salah satunya ritual mappacekke wanua 
melalui tahapan pengambilan air, berjaga semalaman dan memercikkan air 
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maksudnya ritual orang-orang dulu dalam rangka mengucap rasa syukur 
karena terhindar dari malapetaka dan diberi kampung yang tenteram dan 
damai. Atas dasar itu, banyak yang mengartikan sebagai perbuatan syirik. 
Memang syirik kalau diartikan bahwa dari air ini ada kekuatan yang mampu 
mengubah yang tidak baik menjadi baik, itukan syirik namanya. Menurut 
saya, segala sesuatu, kebaikan, manfaat, mudharat yang terjadi karena izin 
dari Allah swt. air ini tidak punya kekuatan. Walaupun ritual mappaceke 
wanua ini dilaksanakan jika Allaah swt. berkehendak kampung ini baik-baik 
saja, pasti akan baik-baik saja. Begitupun sebaliknya, walaupun ritual 
mappacekke wanua ini dilaksanakan jika Allah swt. berkehendak kampung 
ini dilanda musibah atau malapetaka, pasti akan terjadi juga. 
Jadi,memercikkan air ditempat yang ditentukan dan seolah olah itu dikatakan 
untuk mendinginkan kampung, itu hanyalah simbol. Jangan sampai muncul di 
pikiran dan dihati kita bahwa dengan air ini mampu merubah kampung dari 
hawa panas menjadi dingin, bukan kita yang menentukan hal itu, tapi Allah 
swt. yang tentukan. Kita hanya bisa berdoa mudah-mudahan kampung kita ini 




Keempat, Aparat Kepolisian Erwin Setiawan, mengatakan bahwa 
kalau masalah ritual mappacekke wanua, kami hanya masalah keamanan, 
kalau masalah ritualnya kami tidak terlalu tau seluk beluknya.
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Jadi, beberapa pendapat masyarakat di kelurahan Senga dapat 
disimpulkan bahwa ritual mappacekke wanua ini sebenarnya ada yang 
menerima dan ada juga yang menolak. Masyarakat yang menerima ritual ini 
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sangat antusias apabila dilaksanakan ritual ini karena mereka menganggap 
bahwa ritual ini dapat memperlihatkan nilai kebersamaan, menjalin 
silaturahmi yang baik, nilai religi serta perkenalan budaya yang masih 
berkembang di Tanah Luwu. 
Dan masyarakat yang menolak menganggap bahwa ritual ini 
sebenarnya tidak sesuai dengan agama yaitu agama Islam. Tetapi, mereka 
tidak mau menjelaskan secara rinci alasan mereka.  
Akan tetapi, di luar dari pendapat masyarakat yang menerima dan 
menolak, secara garis besar ritual mappacekke wanua salah satu budaya yang 
sangat bernilai bagi masyarakat Luwu, karena ritual mappacekke wanua 
merupakan salah satu hal yang memberi arah dan pandangan untuk 
mempertahankan nilai-nilai budaya. 
Hal-hal yang memotivasi masyarakat Luwu, khususnya kelurahan 
Senga melaksanakan ritual, yakni: 
1. Kewajiban 
Sebagian masyarakat Luwu menganggap bahwa ritual mappacekke 
wanua merupakan ritual yang wajib dilaksanakan masyarakat kelurahan 
Senga karena merupakan kebiasaan turun temurun dari generasi ke generasi 
berikutnya. Sekalipun tidak diadakan secara tertulis, namun bagi siapa 
diantara anggota masyarakat yang tidak melaksanakannya maka dia dianggap 
membangkang terhadap ritual. 
Arsyad A Saddakati kembali mengutarakan pandangannya bahwa 
pelaksanaan ritual mappacekke wanua agak sulit rasanya untuk dihindari. 
Karena ritual mappacekke wanua sudah menjadi kebiasaan di kalangan 
masyarakat, sehingga ia sebagai Arung Senga (pemangku adat) tidak akan 





Dengan demikian, untuk turut melaksanakan ritual ini harus berusaha 
mempersiapkan diri. Akan tetapi, sekarang sudah banyak masyarakat yang 
tidak turut serta dalam pelaksanaan ritul mappacekke wanua  ini karena 
mereka menganggap hal tersebut tidak sesuai dengan syariat Islam. Hanya 
sebagian masyarakat yang masih menganggap ritual mappacekke wanua ini 
merupakan kewajiban bagi mereka yang masih mewarisi dan mempercayai 
ritual dari nenek moyang mereka.
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Dari keterangan di atas, dapat dipahai bahwa salah satu faktor 
dilaksanakannya ritual mappacekke wanua di kalangan masyarakat kelurahan 
Senga, karena hal itu dianggap sebagai suatu kewajiban bagi setiap generasi. 
2. Harga Diri 
Sebagaimana diketahui bahwa masyarakat Bugis-Makassar pada 
umunya dan khususnya pada masyarakat kelurahan Senga, adalah masyarakat 
yang mempunyai harga diri yang sangat tinggi. Nilai harga diri merupakan 
pandangan hidup yang bermaksud untuk mempertahankan, meningkatkan 
atau mencapai suatu prestasi yang dilakukan dengan sekuat tenaga dan segala 
jerih payah demi harga diri. Mempertahankan atau melaksanakan suatu ritual 
atau tradisi, merupakan suatu harga diri yang patut dijunjung tinggi karena ia 
merupakan kebanggan dan tanggung jawab sebagai pelanjut generasi. Karena 
itu masyarakat kelurahan Senga senantiasa menjunjung tinggi adat 
istiadatnya. 
Sebagai anggota masyarakat yang mempunyai nilai kepribadian, 
tentunya merasa malu jika sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan di kalangan 
masyarakat banyak, tetapi tidak dilaksanakan. Arsyad A Saddakati dengan 
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tegas menyatakan bahwa dia turut melaksanakan ritual mappacekke wanua, 
karena merupakan wasiat dan perintah dari orang tuanya yang telah 
meninggal. Selain itu, dia tidak mau dikatakan sebagai pembangkang tradisi, 
oranag pelit, dan lain-lain yang bisa menjatuhkan harga dirinya. Apalagi 
ritual mappacekke wanua menyangkut masalah ekonomi dan kebiasaan. 
Tentunya dia tidak akan mau dikatakan sebagai orang yang pelit atau kikir 
dan pembangkang terhadap kebiasaan. Karena itu, dia melakukan ritual 
mappacekke wanua, guna menjaga dan mempertahankan harga dirinya.
85
 
D. Pandangan Aqidah Islam terhadap Ritual Mappacekke Wanua di 
Kelurahan Senga, Kecamatan Belopa, Kabupaten Luwu. 
Ritual tahunan mappacekke wanua di kelurahan Senga dipercaya oleh 
masyarakat sekitar sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah swt. karena telah 
diberikan segala nikmat oleh Allah swt. dan kampung yang damai. Ritual 
sebagai pranata sosial penuh dengan simbol-simbol bermakna yang berperan 
sebagai alat komunikasi antara sesama manusia dan menjadi suatu jembatan 
antara dunia nyata dan dunia ghaib. Bagi masyarakat yang ikut melaksanakan 
ritual mappacekke wanua, maka unsur-unsur yang berasal dari dunia ghaib 
akan tampak nyata dalam pemahaman tentang simbol-simbol. Masyarakat 
dalam menghadapi dunia ghaib dengan berbagai perasaan seperti cinta, 
hormat, tetapi juga takut, ngeri dan lain sebagainya. Perasaan-perasaan 




Itulah masyarakat melaksanakan ritual mappacekke wanua ini karena 
mereka tetap melestarikan ritual dari nenek moyang mereka. Orang Luwu 
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mempunyai sejarah dan masyarakatnya tetap mewujud dari zaman ke zaman. 
Pola tingkah lakunya terbentuk secara komulatif pada zamannya dimasa 
lampau. Generasi dibelakangnya memperolehnya sebagai warisan sosial yang 
dipandangnya sebagai ide-ide tradisional. Ide-ide tradisional ini mengandung 
sejumlah nilai yang mempengaruhinya ketika membuat keputusan dalam 
menghadapi situasi tertentu. Dia dapat mengetahuinya oleh karena mendengar 
dan melihat orang tuanya berapa banyak yang didengar dan yang dilihat 




Dari proses pelaksanaan ritual mappacekke wanua ada beberapa hal 
perlu diperhatikan, seperti dalam QS. Al-A‟raf/7:188 
 . . . .                         
                          
    . . . .  
Terjemahnya:  
. . .Katakanlah (Muhammad), “Aku tidak kuasa mendatangkan 
manfaat maupun menolak mudarat bagi diriku kecuali apa yang 
dikehendaki Allah. Sekiranya aku mengetahui yang gaib, niscaya 
aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan tidak akan 
ditimpah bahaya. Aku hanyalah pemberi peringatan, dan pembawa 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman.”. . . 
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Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada 
Rasul-Nya untuk menegaskan kepada umat manusia bahwa segala perkara 
didunia ini membawa baik yang manfaat dan mudharat adalah berasal dari 
Allah swt. Nabi Muhammad sendiri walaupun dekat kepada Allah swt. 
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Kaum muslim pada mulanya beranggapan bahwa setiap orang yang 
menjadi Rasul tentu mengetahui perkara-perkara yang baik, memiliki 
kemampuan diluar kemampuan manusia biasa, baik untuk mencari suatu 
keuntungan atau menolak sesuatu kemudharatan untuk dirinya ataupun untuk 
orang lain. Untuk memperbaiki kekeliruan pandangan ini, Allah 
memerintahkan kepada Rasul untuk menjelaskan bahwa kedudukan Rasul 
tidak ada hubungannya dengan hal yang demikian ini. Rasul hanyalah 
pemberi petunjuk dan bimbingan dan tidak mempunyai daya untuk 
menciptakan dan meniadakan. Apa yang diketahuinya tentang hal-hal yang 
gaib adalah yang diberi tau oleh Allah swt. kepadanya. Sebenarnya Rasul 
adalah manusia biasa. Perbedaannya dengan manusia hanyalah terletak pada 
wahyu yang diterimanya dan tugas yang dibebankan kepadanya, yaitu 
memberikan bimbingan dan pengajaran yang telah diperintahkan oleh Allah 
swt. untuk manusia. Rasul hanyalah seorang pemberi peringatan mengenai 
azab dan pembawa kabar kembira akan pahala bai orang-orang yang beriman 
dan tunduk kepada kebenaran yang ditetapkan oleh Allah swt.
90
 
Dapat juga dilihat dalam  QS. Al-A‟Raf/7:96 
. . . .                       
                   . . . . 
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. . . Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 
bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka 
Kami siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. . . 
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Dalam ayat ini menjelaskan bahwa kalau saja penduduk negeri 
beriman kepada apa yang dibawah oleh para Rasul, melakukan pesan-pesan, 
dan menjauhi larangan dari Allah swt., maka niscaya mereka akan diberikan 
sejumlah keberkahan dari langit dan bumi berupa hujan, tanaman, binatang 
ternak, buah-buahan, rasa aman dan keselamatan dari segala macam bencana. 
Tetapi, jika mereka ingkar dan mendustakan para Rasul Allah swt., maka 
mereka akan ditimpahkan hukuman ketika sedang tidur, akibat kemusyrikan 
atau kemaksiatan yang telah mereka lakukan. Hukuman yang mereka itu 
adalah akibat dari perbuatan mereka yang jelek dan hukuman itu sesuai 
dengan yang ditetapkan oleh Allah swt. dan tidak dapat diubah oleh siapapun 
juga, selain Allah swt.
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Akan tetapi, hal positif yang harus dipertahankan yakni dalam ritual 
mappacekke wanua melibatkan beberapa tokoh adat, tokoh agama, tokoh 
pemerintah, tokoh masyarakat dan lain sebagainya, karena itulah silaturahim 
dapat terwujud dengan baik. Hal ini bisa dipahami dalam QS. Ali Imran/3: 
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 . . . .                      
                         
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. . . Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan 
berhati kasar, tentulah menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu 
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, 
apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakkal. . . 
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Dalam ayat ini menjelaskan bahwa sebagai wujud kasih sayang Allah 
swt. kepada umatnya, maka seseorang harus bersikap lemah lembut dan tidak 
berkata kasar karena kesalahan yang diperbuat oleh sesamanya. Karena 
seandainya seseorang bersikap kasar dan keras, maka pasti akan dijauhi oleh 
sesamanya. Karena itu, lupakanlah kesalahan seseorang dan ajaklah 
bermusyawarah untuk mengetahui pendapatnya dalam berbagai persoalan. 
Apabila seseorang telah bertekad untuk mengambil suatu langkah terlebih 
dahulu melakukan musyawarah, dan melaksanakan langkah itu dengan 
bertawakkal kepada Allah swt., karena Allah swt. benar-benar mencintai 
orang-orang yang menyerahkan urusan kepada-Nya.
94
 
Dari beberapa ayat di atas, dapat dipahami bahwa begitu banyak 
peringatan Allah dalam al-Qur‟an untuk dijadikan pelajaran agar kita semua 
bisa kembali kepada jalan lurus yang diridhai-Nya untuk mendapatkan 
kebahagiaan hidup didunia dan diakhirat. Jika dihubungkan dengan ritual 
mappacekke wanua pada masyarakat kelurahan Senga, kecamatan Belopa, 
kabupaten Luwu bahwa kepercayaan masyarakat terhadap adanya ritual 
mappacekke wanua apabila dilihat dari segi aqidah, maka hal tersebut sangat 
bertentangan dengan konsep ajaran Islam itu sendiri dan mengarah kepada 
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perbuatan syirik. Karena itu, sangat perlu adanya kesadaran beragama dengan 
meningkatkan pengetahuan dan pengamalan ajaran Islam serta peningkatan 































Setelah mengemukakan beberapa uraian pada bab-bab sebelumnya 
tentang ritual mappacekke wanua di kelurahan Senga, kecamatan Belopa, 
kabupaten Luwu (Tinjauan Aqidah Islam), maka penulis akan memberikan 
beberapa kesimpulan yang dianggap penting yaitu sebagai berikut: 
1. Ritual mappacekke wanua adalah ritual yang dilaksanakan secara turun 
temurun oleh masyarakat kelurahan Senga. Proses ritual mappacekke 
wanua memiliki beberapa tahapan, yaitu mallekke wae (mengambil air), 
maddoja roja (berjaga semalaman), dan mangngeppi‟ wae (memercikkan 
air). Ritual ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menyampaikan 
rasasyukur kepada Allah swt. karena terhindar dari konflik, bencana, dan 
malapetaka. 
2. Ritual mappacekke wanua ini memunculkan banyak pendapat sehingga 
ada masyarakat yang menerima dan ada yang menolak adanya ritual ini. 
Masyarakat yang menerima ritual ini sangat antusias apabila dilaksanakan 
ritual ini karena mereka menganggap bahwa ritual ini dapat 
memperlihatkan nilai kebersamaan, menjalin silaturahmi yang baik, nilai 
religi serta perkenalan budaya yang masih berkembang di Tanah Luwu. 
Sedangkan masyarakat yang menolak menganggap bahwa ritual ini 
sebenarnya tidak sesuai dengan agama yaitu agama Islam. Ada juga yang 
menolak karena menganggap ritual ini membuang-buang waktu saja dan 
pemborosan. 
3. Ritual mappacekke wanua dikaji dari segi pandangan aqidah Islam, pada 





masyarakat untuk tidak terjerumus kepada perbuatan musyrik yang sangat 
merusak aqidah Islam.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Implikasi dari penelitian ini yaitu diharapkan penellitian dapat 
mengungkap makna-makna yang tersirat dan tersurat dari ritual 
mappacekke wanua sehingga masyarakat dapat mengetahui mana yang 
bertentangan dengan akidah Islam dan mana yang pantas untuk 
dikembangkan sebagai bagian dari asset budaya bangsa. 
2. Dengan penelitian ini, diharapkan kepada pemerintah daerah supaya 
mengevaluasi usaha-usaha masyarakat dalam mengembangkan budaya 
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No. Nama dan Umur Tempat dan Tanggal Wawancara 
1. 
Arsyad A Saddakati (49 Tahun) 
Budayawan dan Arung Senga 
Kecamatan Belopa 
Di Baruga Arung Senga 7-8 Februari 
2019 
2. 
Nurwahidah (38 Tahun) Kepala 
Sekolah TK 
Di Baruga Arung Senga 7 Februari 
2019 
3. 
Irawati (37 Tahun) Staf 
Kelurahan Senga 
Di Baruga Arung Senga 7 Februari 
2019 
4. 
Erwin Setiawan (34 Tahun) 
Aparat Kepolisian 
Di Baruga Arung Senga 7 Februari 
2019 
5. 
Rafi‟I Ruslim (48 Tahun) 
Kepala TU Kemenag 
Di kantor Kemenag 7 September 2019 
6. 
H. Samad Sanusi (60 Tahun) 
Pimpinan NU Kabupaten Luwu 
Di Kelurahan Belopa 7 September 
2019 
7. 
H. Muhammad Saleh (65 Tahun) 
Pimpinan Muhammadiyah 
Kabupaten Luwu 
Di Telepon 15 Oktober 2019 
8. 
Hj. Dg. Riellung (68 Tahun) 
Sanro Mappacekke Wanua 







1. Apa yang dimaksud dengan ritual mappacekke wanua? 
2. Bagaimana proses tradisi mappacekke wanua? 
3. Apa saja alat dan bahan dalam ritual mappacekke wanua? Apa maknanya? 
4. Apakah ada syarat-syarat tertentu untuk melakukan ritual mappacekke 
wanua  ini? 
5. Bagaimmana respon masyarakat terhadap ritual mappacekke wanua? 
6. Bagaimana pemahaman masyarakat yang menerima ritual mappacekke 
wanua? 
7. Bagaimana pemahaman masyarakat yang menolak rirual mappacekke 
wanua? 
8. Musibah apa yang terjadi jika ritual ini tidak dilaksanakan? 
9. Apakah ritual mappacekke wanua akan terus dilestarikan? 
10. Apa tujuan utama dilaksanakannya ritual mappacekke wanua? 
11. Bagaimana pandangan agama islam mengenai ritual mappacekke wanua? 



























2. Lamming Dewata (tempat untuk menyimpan air yang sudah di 







3. Bahan yang digunakan dalamritual mappacekke wanua, seperti pisang, 




















































































































11. Wawancara dengan Bapak Arsyad A Saddakati selaku Arung Senga 
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